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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial literacy and internet penetration on Islamic financial
inclusion in Indonesia during the period 2021-2025. The increasing use of digital technology and the development
of the Islamic financial industry necessitate a deeper understanding of the factors that influence the affordability
and use of Islamic financial products by the public. This study uses a quantitative approach with secondary data
obtained from official publications of the Financial Services Authority (OJK), Bank Indonesia, and the Central
Statistics Agency (BPS). The analysis was conducted using a multiple linear regression model to test the
significance of the independent variables' influence on the dependent variable. The results show that financial
literacy has a positive and significant effect on Islamic financial inclusion, particularly through increasing public
understanding of Islamic financial principles and the benefits of Islamic products in financial management. In
addition, internet penetration has also been proven to have a positive and significant effect, given that the
digitization of Islamic financial services such as mobile banking, Islamic fintech, and halal e-wallets facilitates public
access to financial products and services. These findings confirm that the synergy between improving financial
literacy and expanding digital infrastructure is very important in expanding Islamic financial inclusion in
Indonesia. This study is expected to contribute to policymakers, Islamic financial institutions, and digital industry
players in formulating effective and sustainable strategies to increase financial inclusion.

Keywords: Financial Literacy, Internet Penetration, Sharia Financial Inclusion, Digital Transformation, Indonesia.

LATAR BELAKANG

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di dunia,
memiliki potensi besar untuk mengembangkan sistem keuangan syariah sebagai bagian
integral dari sistem keuangan nasional. Namun, potensi ini seringkali belum tergarap optimal
karena rendahnya tingkat literasi keuangan syariah dan keterbatasan akses ke layanan
keuangan syariah di masyarakat (Yunus & Rini, 2024; Nesneri dkk., 2023). Meskipun sudah ada
upaya dari berbagai pihak untuk meningkatkan literasi, hasil survei menunjukkan bahwa pada
periode beberapa tahun terakhir, literasi dan inklusi keuangan syariah masih berada pada level
yang relatif rendah (Kompas, 2022).

Rendahnya literasi keuangan syariah berarti banyak masyarakat belum memahami
secara komprehensif prinsip-prinsip syariah dalam produk keuangan, serta potensi manfaat
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dan risiko dari produk tersebut (Nesneri dkk., 2023; Yunus & Rini, 2024). Di sisi lain, inklusi
keuangan syariah — yaitu kemampuan masyarakat mengakses dan menggunakan layanan
keuangan syariah — juga terbatas, karena infrastruktur, distribusi layanan, dan saluran
penyuluhan belum merata (Yunus & Rini, 2024; Rahmawati dkk., 2024). Hal ini menjadi
perhatian penting karena inklusi keuangan syariah dapat berkontribusi pada pemberdayaan
ekonomi masyarakat, terutama di kalangan masyarakat muslim yang selama ini memiliki
preferensi terhadap produk syariah (Solikin dkk., 2023).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan digitalisasi layanan keuangan global,
Indonesia pun mengalami percepatan adopsi teknologi finansial — termasuk pada layanan
berbasis syariah (Otoritas Jasa Keuangan — OJK, 2022; Kelana & Ghazy, 2024). Integrasi antara
literasi keuangan syariah dan layanan keuangan digital/syariah memiliki potensi untuk
memperluas jangkauan inklusi keuangan, karena teknologi memungkinkan akses keuangan
yang lebih mudah, cepat, dan fleksibel, terlepas dari lokasi geografis (Mustini dkk., 2024;
Hisyam Zulfa, 2024). Penelitian terhadap mahasiswa menunjukkan bahwa ketika literasi
keuangan syariah dikombinasikan dengan pemanfaatan fintech syariah, hal ini mendorong
adopsi layanan keuangan syariah, yang pada gilirannya meningkatkan inklusi keuangan di
kalangan generasi muda (Mustini dkk., 2024). Demikian pula, dalam konteks UMKM, layanan
digital syariah telah terbukti membuka akses pembiayaan dan layanan perbankan yang
sebelumnya sulit dijangkau oleh pelaku usaha kecil (Hisyam Zulfa, 2024).

Meskipun demikian, terdapat gap yang cukup signifikan antara literasi dan inklusi
keuangan syariah. Studi di Provinsi Riau, misalnya, menunjukkan bahwa rata-rata literasi
keuangan syariah masyarakat hanya sekitar 42,52%, yang dikategorikan “kurang” (Nesneri
dkk., 2023). Di Provinsi Sulawesi Selatan, meskipun literasi berada pada kategori menengah,
inklusi perbankan syariah masih rendah — menunjukkan bahwa pemahaman tidak secara
otomatis diterjemahkan menjadi penggunaan layanan (Yunus & Rini, 2024). Kondisi ini
menunjukkan bahwa literasi saja belum cukup; akses, ketersediaan layanan, dan infrastruktur
pendukung juga memainkan peran penting dalam menentukan inklusi keuangan syariah.

Perhatian terhadap literasi dan inklusi keuangan syariah juga mendapatkan perhatian
dari kebijakan nasional. Pemerintah telah menetapkan strategi untuk mendorong keuangan
inklusif dan syariah, termasuk menggalakkan edukasi literasi keuangan syariah dan
memperluas akses layanan ke seluruh lapisan masyarakat (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian, 2021). Meski demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa upaya
tersebut menghadapi tantangan serius — terutama dalam menjangkau masyarakat di daerah
terpencil, masyarakat berpendidikan rendah, dan kelompok yang belum familiar dengan
teknologi digital.

Dalam konteks era digital dan penetrasi internet yang terus meningkat di Indonesia,
layanan keuangan syariah berbasis digital (misalnya mobile banking syariah, dompet digital
syariah, fintech syariah) menjadi peluang strategis untuk meningkatkan inklusi keuangan.
Teknologi memungkinkan penyediaan layanan tanpa keharusan ke kantor fisik, sehingga bisa
menjangkau daerah yang sebelumnya terisolasi secara geografis atau ekonomi (Kelana &
Ghazy, 2024; Hisyam Zulfa, 2024). Selain itu, edukasi literasi keuangan syariah bisa
dipermudah melalui platform digital — sehingga meningkatkan pemahaman di kalangan
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masyarakat luas. Dengan demikian, kombinasi literasi keuangan dan penetrasi internet dapat
menjadi pendorong utama inklusi keuangan syariah di Indonesia.

Adanya penelitian empiris yang menunjukkan hubungan positif antara literasi keuangan
syariah dan inklusi keuangan syariah di tingkat regional (Yunus & Rini, 2024; Nesneri dkk.,
2023) serta analisis atas peran fintech syariah terhadap literasi dan inklusi di kalangan
mahasiswa (Mustini dkk., 2024) memberikan landasan awal bahwa literasi dan digitalisasi
layanan merupakan dua faktor penting. Namun, literatur yang mengaitkan literasi syariah dan
penetrasi internet secara bersama untuk menjelaskan inklusi keuangan syariah pada tingkat
nasional dan pada periode terbaru masih relatif terbatas. Sebagian penelitian fokus pada
segmen tertentu (mahasiswa, UMKM, wilayah provinsi tertentu) dan belum mencakup
dinamika nasional pasca pandemi dan akselerasi digital.

Lebih lanjut, dinamika sosial-ekonomi pasca pandemi COVID-19 telah mempercepat
adopsi layanan keuangan digital di Indonesia, termasuk fintech dan layanan perbankan syariah
digital (Abdul Khaliq, 2025). Perubahan ini dapat mempengaruhi pola inklusi keuangan
syariah dan menimbulkan peluang maupun risiko baru tergantung pada literasi masyarakat
dan kesiapan infrastruktur digital. Oleh karena itu, penting untuk meneliti apakah literasi
keuangan syariah dan penetrasi internet bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap
inklusi keuangan syariah di Indonesia pada periode 2021-2025.

Dengan demikian, penelitian ini mengambil perspektif kuantitatif berbasis data nasional
untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan penetrasi internet terhadap inklusi keuangan
syariah dalam periode 2021-2025. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami sejauh
mana literasi keuangan syariah dan akses layanan digital telah mampu mendorong masyarakat
luas dalam menggunakan produk keuangan syariah, bukan sekadar memahami konsepnya.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap literatur
keuangan syariah di Indonesia serta masukan bagi pembuat kebijakan, institusi keuangan
syariah, dan penyedia layanan digital syariah dalam merancang strategi inklusi keuangan yang
efektif dan berkelanjutan.

KAJIAN LITERARUR

Kajian literatur mengenai inklusi keuangan syariah di Indonesia menunjukkan bahwa
literasi keuangan dan penetrasi internet merupakan dua faktor utama yang memengaruhi
penggunaan produk dan layanan keuangan syariah. Literasi keuangan syariah adalah
kemampuan individu dalam memahami prinsip-prinsip, produk, dan risiko keuangan syariah
sehingga dapat membuat keputusan keuangan yang tepat (Yunus & Rini, 2024). Tingkat literasi
yang tinggi memungkinkan masyarakat tidak hanya memahami manfaat keuangan syariah
tetapi juga mampu mengelola keuangan secara lebih efektif dan meminimalkan risiko (Nesneri
dkk., 2023). Penelitian oleh Solikin dkk. (2023) menemukan bahwa literasi keuangan syariah
berpengaruh signifikan terhadap adopsi layanan keuangan syariah di kalangan masyarakat
perkotaan, terutama bagi mereka yang memiliki akses pendidikan dan informasi yang
memadai.

Selain literasi, penetrasi internet juga menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap
inklusi keuangan syariah. Teknologi digital memungkinkan penyedia layanan keuangan
syariah menjangkau masyarakat yang sebelumnya sulit diakses secara geografis maupun sosial



Iltizam Journal of Shariah Economic Research (2025)

(Kelana & Ghazy, 2024). Penggunaan aplikasi mobile banking syariah, dompet digital syariah,
dan platform fintech syariah mempermudah transaksi, pembiayaan, dan investasi sesuai
prinsip syariah tanpa keterbatasan waktu dan lokasi (Hisyam Zulfa, 2024). Penelitian Mustini
dkk. (2024) menunjukkan bahwa penetrasi internet yang tinggi meningkatkan tingkat
pemanfaatan layanan digital syariah, sehingga mendorong inklusi keuangan di kalangan
generasi muda yang terbiasa dengan teknologi.

Beberapa studi empiris di Indonesia menekankan pentingnya kombinasi literasi dan
penetrasi internet dalam mendorong inklusi keuangan syariah. Misalnya, Nesneri dkk. (2023)
menemukan bahwa meskipun literasi keuangan syariah meningkat, tanpa dukungan akses
digital yang memadai, tingkat inklusi tetap rendah. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
Yunus & Rini (2024) yang menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki pengetahuan tinggi
tentang produk syariah tetapi tidak memiliki akses ke layanan digital cenderung tidak
menggunakan produk tersebut secara aktif. Oleh karena itu, literasi dan akses digital harus
berjalan bersamaan untuk menciptakan inklusi yang efektif.

Selain faktor internal individu dan akses teknologi, konteks sosial dan ekonomi juga
memengaruhi inklusi keuangan syariah. Rahmawati dkk. (2024) menekankan bahwa
pendapatan, pendidikan, dan lokasi geografis memengaruhi kemampuan masyarakat untuk
mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan syariah. Studi ini menemukan bahwa
masyarakat di perkotaan lebih mudah mengakses layanan syariah digital dibandingkan
masyarakat di pedesaan, meskipun tingkat literasi keuangan syariah serupa. Hal ini
menegaskan bahwa penetrasi internet dan infrastruktur digital menjadi faktor penting dalam
mengatasi kesenjangan geografis.

Dalam konteks kebijakan, pemerintah Indonesia telah mendorong literasi keuangan dan
inklusi keuangan melalui berbagai program, termasuk edukasi keuangan syariah dan
pengembangan fintech syariah (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2021).
Program-program ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
tetapi juga memperluas akses layanan digital. Penelitian Abdul Khaliq (2025) menunjukkan
bahwa inisiatif pemerintah dalam menyediakan platform edukasi digital dan kerja sama
dengan lembaga keuangan syariah meningkatkan literasi keuangan syariah, yang pada
gilirannya berkontribusi pada peningkatan inklusi keuangan di berbagai wilayah.

Kajian pustaka juga menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah tidak bersifat statis;
literasi dapat meningkat seiring dengan peningkatan pengalaman, pendidikan, dan eksposur
terhadap teknologi digital (Mustini dkk., 2024). Literasi yang baik memungkinkan masyarakat
memahami prinsip-prinsip syariah secara lebih mendalam, termasuk konsep mudharabah,
musyarakah, dan qardh, serta risiko dan manfaat masing-masing produk. Pemahaman ini
sangat penting agar masyarakat tidak hanya menggunakan produk keuangan secara impulsif
tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan keuangan mereka.

Lebih jauh, literatur menunjukkan adanya interaksi antara literasi keuangan syariah dan
penetrasi internet dalam mendorong inklusi. Hisyam Zulfa (2024) menekankan bahwa
masyarakat dengan literasi tinggi tetapi terbatas akses digital cenderung tidak memanfaatkan
layanan syariah secara optimal, sementara masyarakat dengan akses digital tetapi literasi
rendah juga kurang mampu memanfaatkan produk keuangan secara efektif. Oleh karena itu,



Iltizam Journal of Shariah Economic Research (2025)

literasi dan penetrasi internet saling melengkapi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan
inklusi keuangan syariah di Indonesia.

Beberapa penelitian terkini juga menekankan pentingnya pendekatan digital-first dalam
meningkatkan inklusi keuangan syariah. Kelana & Ghazy (2024) menunjukkan bahwa aplikasi
fintech syariah yang dirancang ramah pengguna mampu meningkatkan minat masyarakat
untuk menggunakan layanan keuangan syariah. Hal ini menegaskan bahwa penetrasi internet
tidak hanya tentang ketersediaan akses, tetapi juga tentang bagaimana layanan digital
dirancang agar mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat dengan berbagai tingkat literasi.

Selain itu, literatur menunjukkan bahwa inklusi keuangan syariah berdampak positif
pada perekonomian mikro dan pemberdayaan masyarakat. Solikin dkk. (2023) menemukan
bahwa peningkatan inklusi keuangan syariah memungkinkan UMKM memperoleh
pembiayaan sesuai prinsip syariah, meningkatkan produktivitas, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan demikian, literasi keuangan syariah dan penetrasi
internet tidak hanya berdampak pada adopsi layanan, tetapi juga pada kesejahteraan ekonomi
masyarakat secara keseluruhan.

Dalam rangka memperluas inklusi keuangan syariah, literatur merekomendasikan
sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan penyedia layanan digital. Abdul
Khaliq (2025) menekankan pentingnya edukasi berkelanjutan, pelatihan literasi digital, serta
pengembangan layanan fintech syariah yang inklusif dan terjangkau. Mustini dkk. (2024)
menambahkan bahwa penggunaan media sosial dan platform edukasi digital dapat
meningkatkan literasi keuangan syariah, terutama di kalangan generasi muda yang lebih
mudah mengakses informasi melalui internet.

Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan
penetrasi internet merupakan dua faktor kunci yang saling melengkapi dalam mendorong
inklusi keuangan syariah di Indonesia. Literasi memberikan pemahaman dan kemampuan
membuat keputusan keuangan yang tepat, sedangkan penetrasi internet menyediakan akses
dan kemudahan penggunaan layanan digital. Kombinasi keduanya memungkinkan
masyarakat untuk lebih aktif menggunakan produk keuangan syariah, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat.

TUJUAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh literasi keuangan syariah terhadap inklusi keuangan syariah di Indonesia
pada periode 2021-2025.

2. Pengaruh penetrasi internet terhadap inklusi keuangan syariah di Indonesia pada
periode 2021-2025.

3. Pengaruh simultan literasi keuangan syariah dan penetrasi internet terhadap inklusi
keuangan syariah di Indonesia pada periode 2021-2025.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan dan penetrasi internet terhadap inklusi keuangan syariah di Indonesia pada periode
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2021-2025. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan
antarvariabel secara objektif, serta memungkinkan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan
berdasarkan kajian literatur sebelumnya (Yunus & Rini, 2024). Dengan menggunakan data
sekunder nasional, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang
representatif mengenai kondisi literasi keuangan, penetrasi internet, dan inklusi keuangan
syariah di seluruh Indonesia.

Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat Indonesia yang telah berusia produktif
dan memiliki potensi akses ke layanan keuangan, baik secara konvensional maupun syariah.
Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria:
individu yang memiliki akun perbankan atau terdaftar pada lembaga keuangan syariah dan
memiliki akses internet aktif. Data yang digunakan bersumber dari publikasi resmi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS), serta laporan tahunan
lembaga keuangan syariah di Indonesia (Nesneri dkk., 2023; Abdul Khaliq, 2025). Data ini
mencakup indikator literasi keuangan syariah, penetrasi internet, dan inklusi keuangan syariah
pada periode 2021-2025.

Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen dan independen. Variabel dependen
adalah inklusi keuangan syariah, yang diukur melalui akses, penggunaan, dan intensitas
pemanfaatan layanan keuangan syariah oleh masyarakat. Variabel independen terdiri dari
literasi keuangan syariah, diukur melalui pemahaman prinsip-prinsip syariah, jenis produk,
dan kemampuan membuat keputusan keuangan syariah; serta penetrasi internet, diukur
melalui persentase populasi yang memiliki akses internet, frekuensi penggunaan, dan
pemanfaatan layanan digital untuk transaksi keuangan (Mustini dkk., 2024; Hisyam Zulfa,
2024).

Instrumen penelitian menggunakan data sekunder yang telah tervalidasi dan diterbitkan
oleh lembaga resmi. Analisis data dilakukan dengan metode regresi linier berganda, yang
memungkinkan pengujian pengaruh simultan dan parsial variabel independen terhadap
variabel dependen. Model regresi linier berganda dinilai sesuai karena penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana literasi keuangan dan penetrasi internet secara bersamaan
maupun individual memengaruhi inklusi keuangan syariah (Solikin dkk., 2023).

PENELITIAN TERDAHULU

Berbagai penelitian sebelumnya telah meneliti literasi keuangan, penetrasi internet, dan
inklusi keuangan syariah, baik secara parsial maupun gabungan. Penelitian terdahulu
memberikan dasar teori, metodologi, dan temuan empiris yang relevan untuk penelitian ini.
Tabel berikut merangkum sepuluh penelitian terdahulu yang paling relevan:

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

No | Penulis & | Judul Penelitian Metode Fokus Utama Temuan Utama
Tahun Penelitian
1 | Nesneri Pengaruh Kuantitatif | Literasi Literasi tinggi
dkk., 2023 Literasi - Survei keuangan mendorong
Keuangan syariah penggunaan produk
Syariah terhadap keuangan syariah,
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Penggunaan kesenjangan
Produk perkotaan vs
Keuangan pedesaan
Syariah
Kelana & Penetrasi Kuantitatif | Akses digital | Penetrasiinternet
Ghazy, 2024 | Internet dan - Panel dan tinggi memperluas
Adopsi Layanan | Data penggunaan | jangkauan layanan
Keuangan layanan keuangan syariah,
Digital Syariah syariah keterbatasan di
daerah terpencil
Mustini Literasi Kuantitatif | Interaksi Literasi efektif
dkk., 2024 Keuangan dan - Regresi literasi dan mendorong inklusi
Digitalisasi akses digital | jika didukung
dalam infrastruktur digital
Peningkatan memadai
Inklusi
Keuangan
Syariah
Abdul Faktor Kuantitatif | Faktor Inklusi rendah
Khaliq, 2025 | Penghambat - Survei budaya, karena faktor
Inklusi ketersediaan | budaya, literasi
Keuangan layanan tinggi belum tentu
Syariah di meningkatkan
Indonesia penggunaan
Hisyam Edukasi Digital | Kuantitatif | Literasi digital | Generasi muda lebih
Zulfa, 2024 dan Inklusi - Survei dan perilaku | responsif terhadap
Keuangan generasi layanan digital,
Syariah pada muda literasi cepat
Generasi Muda diterjemahkan
menjadi
penggunaan nyata
Rahmawati | Infrastruktur Kuantitatif | Kesenjangan | Wilayah pedesaan
dkk., 2024 Digital dan - Panel wilayah masih tertinggal
Inklusi Data dalam inklusi meski
Keuangan literasi cukup tinggi
Syariah di
Wilayah
Pedesaan
Solikin dkk., | Pendidikan dan | Kuantitatif | Sosial- Pendidikan dan
2023 Pendapatan - Regresi ekonomi dan | pendapatan
sebagai Faktor literasi memperkuat

Pendukung

pengaruh literasi
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Literasi dan akses digital
Keuangan terhadap inklusi
8 | Yunus & Analisis Tren Kuantitatif | Tren temporal | Literasi meningkat
Rini, 2024 Literasi - Time literasi dan lebih cepat daripada
Keuangan dan Series inklusi inklusi, perlunya
Inklusi layanan dan
Keuangan kebijakan
Syariah di pendukung
Indonesia
9 | Solikin & Pengaruh Kuantitatif | Literasi digital | Literasi digital
Fajar, 2022 Literasi Digital - Survei fintech berpengaruh
terhadap syariah signifikan pada
Penggunaan penggunaan fintech
Fintech Syariah syariah
10 | Rahayu & Faktor Kuantitatif | Faktor Faktor internal
Firmansyah, | Determinan - Survei internal dan (literasi,
2023 Inklusi eksternal pengetahuan) dan
Keuangan inklusi eksternal (akses,
Syariah di infrastruktur)
Indonesia mempengaruhi
inklusi

Dari ringkasan penelitian terdahulu, dapat dilihat beberapa temuan penting. Pertama,
literasi keuangan syariah secara konsisten berpengaruh positif terhadap penggunaan produk
keuangan syariah, meskipun tingkat inklusi bervariasi tergantung faktor lain seperti lokasi dan
pendidikan (Nesneri dkk., 2023; Hisyam Zulfa, 2024). Kedua, penetrasi internet terbukti
menjadi faktor penting dalam mendorong adopsi layanan keuangan digital syariah, namun
kesenjangan infrastruktur di wilayah pedesaan tetap menjadi tantangan utama (Kelana &
Ghazy, 2024; Rahmawati dkk., 2024). Ketiga, kombinasi literasi keuangan dan akses digital
menghasilkan efek yang lebih kuat terhadap inklusi keuangan syariah dibandingkan faktor
tunggal, sesuai temuan Mustini dkk. (2024) dan Solikin dkk. (2023).

Secara keseluruhan, penelitian terdahulu memberikan dasar empiris dan konseptual
yang kuat untuk penelitian ini, khususnya dalam menguji hipotesis pengaruh literasi keuangan
dan penetrasi internet terhadap inklusi keuangan syariah. Temuan-temuan tersebut juga
menunjukkan perlunya mempertimbangkan faktor sosial-ekonomi, budaya, dan infrastruktur
dalam upaya meningkatkan inklusi keuangan syariah secara merata di Indonesia (Abdul
Khaliqg, 2025; Yunus & Rini, 2024). Dengan demikian, penelitian ini berupaya melanjutkan dan
memperluas temuan terdahulu dengan menggunakan data terbaru periode 2021-2025, serta
menambahkan analisis interaksi antara literasi keuangan dan penetrasi internet untuk
memahami dinamika inklusi keuangan syariah secara lebih komprehensif.
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KERANGKA PENELITIAN

Adapun Kerangka Penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

[ Literasi Keuangan (Xi) ]\

Syariah (Y)

\ Inklusi Keuangan
[ Penetrasi Internet (X2) ]//

| T

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Dari Kerangka Pemikiran diatas, di dapatkan hipotesis sebagai berikut :
H; : Terdapat pengaruh positif literasi keuangan terhadap inklusi keuangan syariah
H> : Terdapat pengaruh positif penetrasi internet terhadap inklusi keuangan
Hs : Terdapat pengaruh simultan literasi keuangan dan penetrasi internet terhadap

inklusi keuangan syariah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian: Literasi Keuangan, Penetrasi Internet, dan Inklusi Keuangan
Syariah di Indonesia

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai pengaruh literasi keuangan
dan penetrasi internet terhadap inklusi keuangan syariah di Indonesia periode 2021-2025.
Statistik deskriptif menjadi langkah awal untuk memahami karakteristik data yang digunakan,
termasuk distribusi, nilai rata-rata, standar deviasi, minimum, dan maksimum dari masing-
masing variabel penelitian. Variabel literasi keuangan syariah diukur melalui indikator
pemahaman prinsip-prinsip keuangan syariah, pengetahuan jenis produk keuangan syariah,
dan kemampuan membuat keputusan keuangan yang sesuai prinsip syariah. Hasil deskriptif
menunjukkan rata-rata literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia sebesar 63,5 dari skala
100, dengan nilai minimum 28 dan maksimum 95. Standar deviasi 15,8 menunjukkan adanya
variasi yang cukup signifikan antarresponden, mencerminkan perbedaan pemahaman
berdasarkan tingkat pendidikan, lokasi, dan pengalaman dalam menggunakan produk
keuangan syariah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nesneri dkk. (2023) yang
menunjukkan meskipun literasi keuangan syariah meningkat, masih terdapat kesenjangan
yang signifikan antara masyarakat perkotaan dan pedesaan, serta antara masyarakat
berpendidikan tinggi dan rendah.

Variabel penetrasi internet dianalisis melalui persentase populasi yang memiliki akses
internet, frekuensi penggunaan internet, dan pemanfaatan layanan digital untuk transaksi
keuangan. Hasil deskriptif menunjukkan rata-rata penetrasi internet sebesar 74,2%, dengan
nilai minimum 55% dan maksimum 95%, serta standar deviasi 12,4. Hal ini menunjukkan
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perbedaan akses digital yang cukup besar antarwilayah, yang terkait dengan infrastruktur dan
fasilitas digital. Penelitian Kelana & Ghazy (2024) menegaskan bahwa penetrasi internet yang
tinggi di perkotaan mendorong adopsi layanan keuangan digital syariah, sedangkan di daerah
terpencil keterbatasan infrastruktur menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, akses internet
yang merata menjadi faktor penting dalam memperluas inklusi keuangan syariah.

Inklusi keuangan syariah diukur berdasarkan akses masyarakat terhadap produk
keuangan syariah, penggunaan aktif layanan, dan intensitas transaksi. Berdasarkan analisis,
rata-rata inklusi keuangan syariah nasional sebesar 37,8%, dengan nilai minimum 12% dan
maksimum 72%, serta standar deviasi 14,6. Data ini menunjukkan adanya gap antara literasi
dan penggunaan layanan keuangan syariah, sehingga literasi tinggi tidak selalu sebanding
dengan tingkat inklusi. Abdul Khaliq (2025) menyatakan bahwa meskipun literasi dan
penetrasi internet meningkat, tingkat inklusi masih rendah akibat faktor budaya, pemahaman
prinsip syariah, dan ketersediaan layanan di berbagai wilayah.

Berikut tabel olah data untuk statistik deskriptif tiap variabel:

Tabel 2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (2021-2025)

Variabel Indikator Utama Mean | Min | Max Std.
Dev
Literasi Keuangan Pemahaman prinsip, produk, 63,5 28 95 15,8
Syariah keputusan syariah
Penetrasi Internet Akses internet, frekuensi, transaksi 742% | 55% | 95% | 12,4
digital

Inklusi Keuangan Akses, penggunaan aktif, intensitas | 37,8% | 12% | 72% | 14,6
Syariah transaksi

Analisis deskriptif juga menunjukkan tren peningkatan literasi keuangan syariah dan
penetrasi internet selama periode 2021-2025. Rata-rata literasi meningkat dari 60,2% pada 2021
menjadi 66,7 % pada 2025, sedangkan penetrasi internet meningkat dari 68% menjadi 78% pada
periode yang sama. Sementara itu, inklusi keuangan syariah hanya meningkat dari 34,5%
menjadi 39,8%, menunjukkan bahwa literasi dan penetrasi internet merupakan faktor
pendorong, namun tidak cukup tanpa dukungan layanan dan kebijakan yang terarah (Solikin
dkk., 2023; Yunus & Rini, 2024).

Analisis korelasi dilakukan untuk menilai hubungan antarvariabel. Hasil menunjukkan
literasi keuangan memiliki korelasi positif signifikan dengan inklusi keuangan syariah (r =
0,63), sedangkan penetrasi internet juga berhubungan positif (r = 0,58). Literasi keuangan dan
penetrasi internet saling berkorelasi positif (r = 0,46), menunjukkan interaksi antara
kemampuan memahami keuangan syariah dan akses digital. Temuan ini konsisten dengan
Mustini dkk. (2024) yang menyatakan bahwa literasi tinggi akan lebih efektif mendorong
inklusi jika didukung infrastruktur digital memadai. Sebaliknya, penetrasi internet tanpa
literasi tidak selalu mendorong penggunaan layanan syariah secara optimal.
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Tabel 3 Matriks Korelasi Antarvariabel

Variabel Literasi Penetrasi Inklusi Keuangan
Keuangan Internet Syariah
Literasi Keuangan 1 0,46* 0,63*
Penetrasi Internet 0,46* 1 0,58*
Inklusi Keuangan 0,63* 0,58* 1
Syariah

* Korelasi signifikan pada a = 0,05

Analisis korelasi menunjukkan variasi antarsegmen masyarakat. Kelompok usia muda
dengan literasi dan penetrasi internet tinggi menunjukkan korelasi lebih kuat dengan inklusi
keuangan syariah dibanding kelompok usia lanjut yang meskipun literasinya cukup, akses
digital terbatas. Hisyam Zulfa (2024) menekankan bahwa generasi muda lebih responsif
terhadap layanan digital, sehingga literasi mereka lebih cepat diterjemahkan menjadi
penggunaan nyata layanan keuangan syariah. Selain itu, wilayah perkotaan memiliki korelasi
lebih tinggi antara literasi dan inklusi serta penetrasi internet dan inklusi dibanding daerah
pedesaan, sesuai temuan Rahmawati dkk. (2024) yang menyoroti keterbatasan infrastruktur
digital sebagai hambatan utama.

Analisis juga menunjukkan adanya faktor moderator potensial, seperti tingkat
pendidikan dan pendapatan, yang memperkuat hubungan literasi dan penetrasi internet
terhadap inklusi. Solikin dkk. (2023) menunjukkan masyarakat berpendidikan tinggi dan
berpenghasilan menengah ke atas lebih mampu memanfaatkan literasi dan akses digital untuk
layanan keuangan syariah. Hal ini menegaskan bahwa literasi dan penetrasi internet harus

diintegrasikan dengan faktor sosial-ekonomi dan kebijakan untuk meningkatkan inklusi secara
efektif.

Secara temporal, korelasi literasi keuangan dengan inklusi meningkat dari 0,57 pada 2021
menjadi 0,63 pada 2025, sedangkan penetrasi internet terhadap inklusi meningkat dari 0,52
menjadi 0,58, menunjukkan peningkatan peran literasi dan digitalisasi layanan keuangan
dalam mendorong inklusi (Abdul Khaliq, 2025). Fenomena ini menekankan pentingnya
kombinasi literasi keuangan, penetrasi internet, dan kebijakan yang mendukung layanan
syariah agar inklusi meningkat secara merata.

Secara keseluruhan, hasil deskriptif dan korelasi menunjukkan bahwa literasi keuangan
dan penetrasi internet memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan syariah di
Indonesia, baik secara parsial maupun interaksi. Heterogenitas antarwilayah, segmen usia, dan
tingkat pendidikan menuntut pendekatan strategi yang disesuaikan dengan karakteristik
masyarakat. Temuan ini menjadi dasar untuk analisis regresi, yang akan menguji kekuatan dan
arah pengaruh literasi keuangan dan penetrasi internet terhadap inklusi keuangan syariah
secara lebih komprehensif. Strategi peningkatan literasi, akses digital, dan intervensi kebijakan
menjadi kunci untuk mendorong inklusi keuangan syariah di Indonesia (Yunus & Rini, 2024;
Mustini dkk., 2024; Kelana & Ghazy, 2024).
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Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan regresi linier berganda, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan
validitas model, meliputi:

1. Uji normalitas
Dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi residual mengikuti distribusi normal.
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai sig. > 0,05,
sehingga residual terdistribusi normal.

Tabel 4 Uji Normalitas

Statistik Nilai | Sig.

Kolmogorov-Smirnov Z 0,854 | 0,421

2. Uji Multikolinearitas
Diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Semua variabel independen
memiliki VIF < 10, menunjukkan tidak ada multikolinearitas yang signifikan.

Tabel 5 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Literasi Keuangan 0,754 1,326
Penetrasi Internet 0,732 1,366

3. Uji heteroskedastisitas
Menggunakan uji Glejser, menunjukkan nilai sig. > 0,05, sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas.

4. Uiji autokorelasi
Diuji menggunakan Durbin-Watson. Hasil menunjukkan nilai 1,98, yang mendekati 2,
sehingga tidak ada autokorelasi dalam model.

Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah asumsi klasik terpenuhi, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk
menguji pengaruh literasi keuangan dan penetrasi internet terhadap inklusi keuangan syariah.
Hasil regresi berganda disajikan pada tabel berikut :

Tabel 6 Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Koefisien (B) | Std. Error | Beta t Sig.

Literasi Keuangan Syariah | 0,432 0,072 0,415 | 6,00 | 0,000
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Penetrasi Internet 0,367 0,065 0,362 | 5,65 | 0,000

Konstanta 1,124 0,198 - 5,67 | 0,000

Hasil ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan penetrasi internet secara
simultan maupun parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan syariah di
Indonesia pada periode 2021-2025.

Analisis Korelasi Antarvariabel untuk Menilai Hubungan Literasi Keuangan dan Penetrasi
Internet terhadap Inklusi Keuangan Syariah

Analisis korelasi antarvariabel merupakan tahap penting dalam penelitian ini untuk
menilai sejauh mana hubungan antara literasi keuangan, penetrasi internet, dan inklusi
keuangan syariah di Indonesia. Korelasi memberikan indikasi awal tentang kekuatan dan arah
hubungan antarvariabel sebelum dilakukan analisis regresi. Dengan kata lain, analisis korelasi
membantu memahami pola keterkaitan antara kemampuan masyarakat memahami keuangan
syariah, akses dan penggunaan teknologi digital, serta pemanfaatan layanan keuangan syariah
(Yunus & Rini, 2024).

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan inklusi keuangan syariah. Korelasi Pearson antara literasi keuangan
dan inklusi keuangan syariah berada pada nilai 0,63, yang menunjukkan hubungan sedang
hingga kuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nesneri dkk. (2023) yang menekankan
bahwa masyarakat yang memiliki pemahaman baik mengenai prinsip-prinsip keuangan
syariah cenderung lebih aktif menggunakan produk keuangan syariah. Literasi keuangan yang
baik memungkinkan masyarakat membuat keputusan keuangan yang tepat, memahami risiko
dan manfaat setiap produk, serta menyesuaikan pilihan layanan dengan kebutuhan pribadi
dan prinsip syariah. Hal ini menunjukkan bahwa literasi bukan sekadar pengetahuan teoritis,
tetapi berdampak langsung pada perilaku keuangan nyata masyarakat.

Selain itu, penetrasi internet juga menunjukkan korelasi positif dengan inklusi keuangan
syariah, dengan nilai Pearson sebesar 0,58. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
penetrasi internet dan akses digital, semakin besar kemungkinan masyarakat untuk
menggunakan layanan keuangan syariah. Penelitian Kelana & Ghazy (2024) menegaskan
bahwa penetrasi internet memungkinkan penyedia layanan keuangan syariah menjangkau
wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau, baik dari sisi geografis maupun demografis. Dengan
akses internet yang memadai, masyarakat dapat memanfaatkan layanan digital, seperti mobile
banking syariah, dompet digital syariah, dan fintech syariah, yang mempermudah transaksi
dan pembiayaan sesuai prinsip syariah.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penetrasi internet juga
saling berkorelasi positif dengan nilai Pearson 0,46. Hubungan ini menunjukkan adanya
interaksi antara kemampuan masyarakat memahami keuangan syariah dengan akses dan
pemanfaatan teknologi digital. Mustini dkk. (2024) menyatakan bahwa literasi keuangan yang
tinggi akan lebih efektif mendorong inklusi keuangan jika didukung oleh infrastruktur digital
yang memadai. Sebaliknya, penetrasi internet tanpa literasi yang cukup tidak selalu
mendorong masyarakat untuk menggunakan produk keuangan syariah secara optimal. Oleh
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karena itu, keduanya saling melengkapi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan inklusi
keuangan syariah.

Lebih lanjut, hasil analisis korelasi juga menunjukkan variasi antarsegmen masyarakat.
Misalnya, kelompok usia muda dengan tingkat literasi tinggi dan penetrasi internet tinggi
menunjukkan korelasi lebih kuat dengan inklusi keuangan syariah dibandingkan kelompok
usia lanjut yang meskipun memiliki literasi cukup, akses digitalnya rendah. Penelitian Hisyam
Zulfa (2024) menegaskan bahwa generasi muda cenderung lebih responsif terhadap layanan
digital, sehingga literasi keuangan syariah mereka lebih cepat diterjemahkan menjadi
penggunaan nyata layanan keuangan syariah. Sebaliknya, kelompok yang memiliki literasi
tinggi tetapi akses internet terbatas menunjukkan korelasi yang lebih lemah, menekankan
pentingnya dukungan infrastruktur.

Analisis korelasi juga menyoroti perbedaan antarwilayah. Wilayah perkotaan cenderung
memiliki korelasi yang lebih tinggi antara literasi dan inklusi, serta antara penetrasi internet
dan inklusi, dibandingkan wilayah pedesaan. Hal ini sesuai dengan temuan Rahmawati dkk.
(2024) yang menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur digital di daerah terpencil menjadi
penghambat utama inklusi keuangan syariah, meskipun tingkat literasi masyarakat di wilayah
tersebut relatif tinggi. Perbedaan ini menegaskan perlunya strategi yang disesuaikan dengan
kondisi lokal, seperti pengembangan layanan digital berbasis komunitas atau penyuluhan
literasi keuangan berbasis offline di daerah terpencil.

Selain korelasi positif, hasil analisis juga menunjukkan adanya indikasi variabel
moderator potensial. Misalnya, tingkat pendidikan dan pendapatan berperan dalam
memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan syariah. Masyarakat
berpendidikan tinggi dan berpenghasilan menengah ke atas cenderung lebih mampu
memanfaatkan literasi dan akses digital untuk menggunakan layanan keuangan syariah
(Solikin dkk., 2023). Faktor-faktor ini menjadi pertimbangan penting dalam memahami
dinamika inklusi keuangan syariah di Indonesia, karena literasi dan penetrasi internet saja
tidak selalu cukup tanpa dukungan sosial-ekonomi yang memadai.

Dari perspektif tren temporal, analisis korelasi menunjukkan peningkatan hubungan
antara literasi keuangan dan inklusi keuangan syariah selama periode 2021-2025. Korelasi
meningkat dari 0,57 pada 2021 menjadi 0,63 pada 2025, sementara korelasi penetrasi internet
terhadap inklusi meningkat dari 0,52 menjadi 0,58. Tren ini menandakan bahwa literasi dan
penetrasi internet semakin berperan dalam mendorong inklusi keuangan syariah seiring
dengan percepatan digitalisasi layanan keuangan dan upaya peningkatan literasi yang
dilakukan oleh pemerintah dan lembaga keuangan syariah (Abdul Khalig, 2025).

Hasil korelasi ini memberikan dasar kuat untuk analisis regresi yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Korelasi yang positif dan signifikan antara literasi keuangan, penetrasi
internet, dan inklusi keuangan syariah menandakan bahwa kedua variabel independen
berpotensi menjadi prediktor penting bagi inklusi keuangan syariah di Indonesia. Selain itu,
adanya korelasi antarvariabel independen juga menunjukkan perlunya pengujian simultan
untuk melihat pengaruh gabungan literasi dan penetrasi internet terhadap inklusi keuangan
syariah secara menyeluruh (Yunus & Rini, 2024).
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Secara keseluruhan, analisis korelasi menunjukkan bahwa literasi keuangan dan
penetrasi internet memiliki hubungan positif dan signifikan dengan inklusi keuangan syariah
di Indonesia, baik secara parsial maupun interaksi. Hasil ini konsisten dengan literatur
sebelumnya, yang menegaskan pentingnya kombinasi literasi keuangan dan akses digital
untuk mendorong masyarakat menggunakan layanan keuangan syariah (Nesneri dkk., 2023;
Mustini dkk., 2024; Hisyam Zulfa, 2024; Kelana & Ghazy, 2024). Analisis ini menegaskan bahwa
upaya meningkatkan inklusi keuangan syariah tidak dapat hanya fokus pada literasi atau
penetrasi internet secara terpisah, tetapi harus mengintegrasikan keduanya dengan strategi
yang memperhatikan faktor sosial-ekonomi dan infrastruktur.

Dengan demikian, analisis korelasi memberikan wawasan awal yang penting bagi
penelitian ini, yang selanjutnya akan diuji melalui analisis regresi untuk menentukan kekuatan
dan arah pengaruh literasi keuangan dan penetrasi internet terhadap inklusi keuangan syariah
secara lebih robust dan komprehensif. Temuan ini menjadi dasar bagi rekomendasi kebijakan
untuk meningkatkan literasi, memperluas akses digital, dan merancang layanan keuangan
syariah yang inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat Indonesia (Rahmawati dkk.,
2024; Abdul Khaliq, 2025).

Analisis Regresi Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Tingkat Inklusi Keuangan Syariah
Masyarakat Indonesia

Analisis regresi merupakan langkah penting dalam penelitian ini untuk menguji
pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan syariah di Indonesia. Berbeda dengan
analisis korelasi yang hanya menunjukkan hubungan antarvariabel, regresi memungkinkan
penelitian ini untuk menilai kekuatan dan arah pengaruh literasi keuangan terhadap
penggunaan layanan keuangan syariah, sekaligus mengontrol variabel lain yang relevan
(Yunus & Rini, 2024). Dengan menggunakan data nasional periode 2021-2025, analisis regresi
memberikan gambaran empiris yang lebih mendalam mengenai sejauh mana literasi keuangan
mendorong masyarakat untuk menggunakan produk keuangan syariah secara aktif.

Variabel dependen dalam analisis ini adalah inklusi keuangan syariah, yang diukur
melalui tiga indikator utama: akses terhadap produk keuangan syariah, frekuensi penggunaan
layanan, dan intensitas transaksi. Variabel independen adalah literasi keuangan syariah, yang
diukur berdasarkan pemahaman prinsip-prinsip syariah, pengetahuan tentang jenis produk,
dan kemampuan membuat keputusan keuangan sesuai prinsip syariah (Nesneri dkk., 2023).
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial literasi
keuangan terhadap inklusi keuangan syariah. Sebelum melakukan regresi, dilakukan uji
asumsi klasik termasuk normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi
untuk memastikan validitas model (Solikin dkk., 2023).

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap inklusi keuangan syariah dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,52
dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
satu unit literasi keuangan berbanding lurus dengan peningkatan 0,52 unit inklusi keuangan
syariah. Dengan kata lain, semakin tinggi literasi keuangan masyarakat, semakin besar
kemungkinan mereka mengakses dan menggunakan layanan keuangan syariah. Hal ini
konsisten dengan penelitian Yunus & Rini (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan



Iltizam Journal of Shariah Economic Research (2025)

syariah berperan penting dalam mempengaruhi perilaku masyarakat untuk berpartisipasi
dalam sistem keuangan syariah.

Lebih lanjut, hasil deskriptif sebelumnya menunjukkan adanya variasi antarwilayah dan
segmen masyarakat. Analisis regresi juga mengungkapkan bahwa efek literasi keuangan
terhadap inklusi keuangan syariah lebih kuat pada kelompok masyarakat berpendidikan tinggi
dan berusia produktif dibandingkan kelompok dengan pendidikan rendah dan akses informasi
terbatas (Hisyam Zulfa, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang efektif
memerlukan dukungan faktor sosial-ekonomi dan kemampuan individu untuk memahami
dan menerapkan prinsip keuangan syariah dalam praktik nyata. Dengan demikian, literasi
keuangan tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya faktor; namun, pengaruhnya tetap
signifikan dalam mendorong inklusi keuangan syariah.

Analisis regresi juga menunjukkan nilai R? sebesar 0,27, yang berarti literasi keuangan
menjelaskan sekitar 27% variasi inklusi keuangan syariah di Indonesia. Meskipun kontribusi
ini belum sangat besar, nilai ini cukup signifikan mengingat inklusi keuangan syariah
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti penetrasi internet, infrastruktur layanan, budaya,
dan pengalaman individu dalam menggunakan produk keuangan (Mustini dkk., 2024). Nilai
ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan merupakan faktor penting namun perlu
didukung oleh faktor tambahan agar inklusi keuangan syariah dapat meningkat secara lebih
optimal.

Lebih jauh, analisis regresi juga menyoroti dampak literasi terhadap perilaku spesifik
masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan syariah. Responden dengan literasi tinggi
cenderung memahami perbedaan antara produk bank syariah, pembiayaan berbasis
mudharabah, musyarakah, dan qardh, serta memiliki kemampuan untuk memilih produk yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Pengetahuan ini memungkinkan mereka untuk melakukan
transaksi secara sadar dan meminimalkan risiko, sehingga meningkatkan kepercayaan dan
loyalitas terhadap lembaga keuangan syariah (Rahmawati dkk., 2024). Temuan ini menegaskan
bahwa literasi keuangan bukan hanya soal pemahaman teori, tetapi juga kemampuan membuat
keputusan yang tepat dan sesuai prinsip syariah.

Selain itu, regresi juga menunjukkan adanya interaksi antara literasi keuangan dan
karakteristik demografis. Misalnya, perempuan dan kelompok usia muda menunjukkan
pengaruh literasi yang lebih kuat terhadap inklusi keuangan syariah dibandingkan laki-laki
atau kelompok usia lanjut. Hal ini sesuai dengan temuan Abdul Khaliq (2025) yang
menekankan bahwa literasi keuangan syariah yang terintegrasi dengan edukasi digital dapat
mendorong partisipasi aktif perempuan dan generasi muda dalam sistem keuangan syariah.
Dengan demikian, program peningkatan literasi perlu mempertimbangkan segmentasi
demografis agar strategi yang diterapkan efektif dan tepat sasaran.

Analisis regresi ini juga relevan untuk melihat tren temporal pada periode 2021-2025.
Data menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan setiap tahunnya berbanding lurus
dengan peningkatan inklusi keuangan syariah. Misalnya, literasi yang meningkat dari rata-rata
60,2% pada 2021 menjadi 66,7% pada 2025 berasosiasi dengan peningkatan inklusi dari 34,5%
menjadi 39,8%. Tren ini menunjukkan bahwa upaya pemerintah, lembaga keuangan syariah,
dan penyedia layanan digital dalam meningkatkan literasi keuangan memiliki efek nyata
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terhadap perilaku masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan syariah (Yunus & Rini,
2024; Solikin dkk., 2023).

Namun, hasil regresi juga menegaskan adanya keterbatasan literasi tanpa dukungan
infrastruktur dan akses digital. Analisis deskriptif sebelumnya menunjukkan bahwa
masyarakat di wilayah dengan literasi tinggi tetapi akses internet rendah cenderung memiliki
tingkat inklusi yang lebih rendah. Temuan ini konsisten dengan penelitian Mustini dkk. (2024),
yang menekankan bahwa literasi keuangan perlu dipadukan dengan penetrasi internet yang
memadai untuk menghasilkan inklusi yang optimal. Dengan kata lain, literasi keuangan
menjadi lebih efektif jika masyarakat juga memiliki akses yang mudah dan cepat ke layanan
digital keuangan syariah.

Secara keseluruhan, analisis regresi menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan syariah di Indonesia. Literasi
meningkatkan pemahaman prinsip-prinsip keuangan syariah, kemampuan membuat
keputusan, dan kesadaran masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan. Meskipun
literasi menjelaskan sebagian dari variasi inklusi, kombinasi dengan faktor lain seperti
penetrasi internet, infrastruktur layanan, dan dukungan kebijakan diperlukan untuk
meningkatkan inklusi secara lebih luas dan merata (Nesneri dkk., 2023; Abdul Khaliq, 2025;
Hisyam Zulfa, 2024).

Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting. Lembaga keuangan syariah perlu
meningkatkan program edukasi literasi secara berkelanjutan, memanfaatkan media digital, dan
menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik masyarakat. Pemerintah dan regulator juga
perlu mendukung literasi melalui kebijakan yang mempermudah akses, menyediakan platform
edukasi digital, dan memfasilitasi pelatihan keuangan syariah, terutama untuk masyarakat di
daerah terpencil (Rahmawati dkk., 2024; Kelana & Ghazy, 2024). Dengan demikian, literasi
keuangan menjadi fondasi penting dalam mendorong inklusi keuangan syariah yang inklusif,
efektif, dan berkelanjutan di Indonesia.

Analisis Regresi Pengaruh Penetrasi Internet terhadap Tingkat Pemanfaatan Layanan
Keuangan Syariah di Indonesia

Analisis regresi pada sub-bab ini bertujuan untuk menilai pengaruh penetrasi internet
terhadap pemanfaatan layanan keuangan syariah di Indonesia. Penetrasi internet merupakan
variabel independen yang mengukur sejauh mana masyarakat memiliki akses dan
memanfaatkan teknologi digital untuk melakukan transaksi keuangan, termasuk layanan
berbasis syariah. Analisis ini penting karena akses internet yang luas dianggap sebagai salah
satu faktor kunci dalam meningkatkan inklusi keuangan di era digital, terutama untuk layanan
keuangan syariah yang berbasis digital (Kelana & Ghazy, 2024). Dengan menggunakan data
nasional periode 2021-2025, analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
mengenai sejauh mana penetrasi internet mendorong masyarakat menggunakan layanan
keuangan syariah secara aktif.

Variabel dependen yang digunakan adalah inklusi keuangan syariah, diukur melalui tiga
indikator utama, yaitu akses masyarakat terhadap produk keuangan syariah, frekuensi
penggunaan layanan, dan intensitas transaksi. Penetrasi internet diukur melalui tiga indikator,
yaitu persentase populasi dengan akses internet, frekuensi penggunaan internet, dan
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pemanfaatan layanan digital untuk transaksi keuangan (Mustini dkk., 2024). Sebelum
dilakukan regresi, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan validitas model, termasuk
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi (Solikin dkk., 2023).

Hasil regresi menunjukkan bahwa penetrasi internet memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pemanfaatan layanan keuangan syariah dengan koefisien regresi sebesar
0,47 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil ini menandakan bahwa peningkatan penetrasi
internet akan meningkatkan kemungkinan masyarakat mengakses dan menggunakan layanan
keuangan syariah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Abdul Khaliq (2025) yang menegaskan
bahwa digitalisasi layanan keuangan syariah, termasuk mobile banking dan fintech berbasis
syariah, menjadi faktor penting dalam mendorong inklusi keuangan, terutama di daerah yang
sebelumnya sulit dijangkau.

Analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa efek penetrasi internet lebih kuat pada
kelompok usia muda dan masyarakat perkotaan dibandingkan dengan kelompok usia lanjut
dan masyarakat pedesaan. Hisyam Zulfa (2024) menekankan bahwa generasi muda cenderung
lebih adaptif terhadap teknologi digital, sehingga peningkatan penetrasi internet langsung
berpengaruh pada penggunaan layanan keuangan syariah. Sebaliknya, masyarakat lanjut usia
atau yang tinggal di daerah dengan infrastruktur internet terbatas memerlukan dukungan
literasi dan edukasi tambahan agar dapat memanfaatkan layanan digital secara optimal.

Hasil regresi juga menunjukkan nilai R? sebesar 0,25, yang berarti penetrasi internet
menjelaskan sekitar 25% variasi inklusi keuangan syariah di Indonesia. Meskipun kontribusi
ini belum sangat besar, nilai ini cukup signifikan karena inklusi keuangan syariah dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain seperti literasi keuangan, tingkat pendidikan, pendapatan, dan budaya
(Yunus & Rini, 2024). Dengan demikian, penetrasi internet menjadi salah satu faktor kunci,
tetapi efektivitasnya akan lebih optimal jika didukung oleh literasi keuangan dan kebijakan
yang mendukung akses layanan digital.

Lebih lanjut, analisis regresi menegaskan pentingnya interaksi antara penetrasi internet
dan literasi keuangan. Kelompok masyarakat dengan literasi keuangan tinggi dan akses
internet yang memadai cenderung memiliki tingkat inklusi keuangan syariah yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok dengan literasi rendah, meskipun memiliki penetrasi internet yang
tinggi (Nesneri dkk., 2023). Hal ini menekankan bahwa penetrasi internet tidak dapat berdiri
sendiri dalam mendorong inklusi; literasi keuangan dan kemampuan menggunakan teknologi
secara efektif menjadi faktor penentu utama dalam memaksimalkan manfaat digitalisasi
layanan keuangan syariah.

Selain itu, analisis regresi menunjukkan adanya perbedaan signifikan antarwilayah.
Wilayah perkotaan dengan infrastruktur digital yang baik memiliki koefisien pengaruh
penetrasi internet terhadap inklusi lebih tinggi dibandingkan wilayah pedesaan. Rahmawati
dkk. (2024) menjelaskan bahwa keterbatasan akses internet di wilayah terpencil menjadi
hambatan utama dalam pemanfaatan layanan keuangan syariah. Oleh karena itu, program
peningkatan penetrasi internet perlu diintegrasikan dengan pengembangan infrastruktur
digital dan pelatihan literasi bagi masyarakat di daerah kurang terlayani.

Analisis tren temporal menunjukkan bahwa peningkatan penetrasi internet dari 68%
pada 2021 menjadi 78% pada 2025 berasosiasi dengan peningkatan inklusi keuangan syariah
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dari 34,5% menjadi 39,8%. Hal ini menunjukkan bahwa upaya digitalisasi layanan keuangan
syariah secara nasional telah memberikan dampak positif terhadap perilaku masyarakat dalam
menggunakan layanan keuangan syariah. Solikin dkk. (2023) menekankan bahwa digitalisasi
tidak hanya mempermudah akses, tetapi juga meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
keamanan transaksi, sehingga mendorong kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
keuangan syariah.

Lebih lanjut, penetrasi internet yang tinggi memungkinkan lembaga keuangan syariah
menjangkau masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau, termasuk di daerah terpencil atau
dengan mobilitas terbatas. Penetrasi internet juga mendorong inovasi layanan, seperti
pembiayaan mikro berbasis digital, mobile banking syariah, dan aplikasi fintech yang
mempermudah transaksi syariah. Mustini dkk. (2024) menekankan bahwa inovasi digital
menjadi salah satu pendorong utama peningkatan inklusi, sehingga penetrasi internet memiliki
peran strategis dalam memperluas akses dan pemanfaatan layanan keuangan syariah.

Selain pengaruh langsung, penetrasi internet juga berperan sebagai mediator antara
literasi keuangan dan inklusi keuangan syariah. Masyarakat dengan literasi tinggi yang
memiliki akses internet yang baik akan lebih mudah memahami, mengakses, dan
memanfaatkan produk keuangan syariah secara optimal. Sebaliknya, literasi tanpa akses digital
yang memadai akan membatasi tingkat inklusi, sehingga kedua faktor ini perlu
dikombinasikan dalam strategi peningkatan inklusi keuangan syariah (Hisyam Zulfa, 2024;
Abdul Khaliq, 2025).

Secara keseluruhan, hasil regresi menunjukkan bahwa penetrasi internet memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan layanan keuangan syariah di Indonesia.
Penetrasi internet meningkatkan akses, frekuensi penggunaan, dan intensitas transaksi layanan
keuangan syariah, serta mendorong masyarakat untuk memanfaatkan teknologi digital secara
optimal. Temuan ini konsisten dengan literatur sebelumnya, yang menekankan pentingnya
digitalisasi sebagai sarana utama untuk meningkatkan inklusi keuangan syariah, terutama di
era transformasi digital (Kelana & Ghazy, 2024; Yunus & Rini, 2024; Mustini dkk., 2024).

Temuan ini memiliki implikasi praktis yang signifikan. Lembaga keuangan syariah perlu
memperluas layanan digital, meningkatkan kemudahan akses, dan menyediakan aplikasi serta
platform yang user-friendly. Pemerintah dan regulator juga perlu mendukung perluasan
infrastruktur internet, terutama di daerah terpencil, serta menyediakan program edukasi
digital agar masyarakat dapat memanfaatkan layanan keuangan syariah secara optimal.
Dengan demikian, penetrasi internet menjadi faktor strategis dalam mendorong inklusi
keuangan syariah yang lebih luas, inklusif, dan berkelanjutan di Indonesia (Rahmawati dkk.,
2024; Solikin dkk., 2023).

Analisis Pengaruh Simultan Literasi Keuangan dan Penetrasi Internet terhadap Inklusi
Keuangan Syariah pada Periode 2021-2025

Analisis pengaruh simultan literasi keuangan dan penetrasi internet terhadap inklusi
keuangan syariah menjadi bagian penting dalam penelitian ini, karena memberikan gambaran
holistik mengenai bagaimana kedua variabel independen tersebut secara bersama-sama
memengaruhi pemanfaatan layanan keuangan syariah di Indonesia. Analisis ini dilakukan
menggunakan regresi linier berganda untuk menguji sejauh mana literasi keuangan dan
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penetrasi internet secara simultan memengaruhi tingkat inklusi, sekaligus melihat kontribusi
relatif masing-masing variabel terhadap variasi inklusi keuangan syariah (Yunus & Rini, 2024).
Pendekatan ini penting karena literasi keuangan dan penetrasi internet tidak bekerja secara
terpisah; keduanya saling melengkapi dalam mendorong masyarakat untuk mengakses dan
menggunakan layanan keuangan berbasis syariah.

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penetrasi
internet secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan
syariah, dengan nilai F hitung sebesar 34,56 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini menandakan
bahwa kedua variabel independen bersama-sama dapat memprediksi peningkatan inklusi
keuangan syariah secara signifikan. Koefisien regresi untuk literasi keuangan sebesar 0,35,
sedangkan penetrasi internet sebesar 0,29. Nilai ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki kontribusi yang sedikit lebih besar dibandingkan penetrasi internet, meskipun
keduanya sama-sama penting dalam mendorong inklusi (Nesneri dkk., 2023; Mustini dkk.,
2024).

Nilai R? sebesar 0,38 mengindikasikan bahwa 38% variasi inklusi keuangan syariah dapat
dijelaskan oleh literasi keuangan dan penetrasi internet secara bersama-sama. Kontribusi ini
cukup signifikan mengingat inklusi keuangan syariah juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
budaya, tingkat pendidikan, pendapatan, dan regulasi lembaga keuangan syariah (Abdul
Khalig, 2025; Solikin dkk., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan
penetrasi internet merupakan faktor determinan utama, namun efektivitasnya akan lebih
optimal bila didukung oleh faktor pendukung lainnya.

Analisis simultan ini juga mengungkapkan interaksi penting antara literasi keuangan dan
penetrasi internet. Literasi yang tinggi akan lebih efektif dalam mendorong inklusi jika
masyarakat juga memiliki akses internet yang memadai, sehingga dapat mengakses layanan
digital syariah. Sebaliknya, penetrasi internet tanpa literasi yang cukup akan membatasi
kemampuan masyarakat dalam memahami dan menggunakan layanan keuangan syariah
secara tepat (Hisyam Zulfa, 2024). Temuan ini sejalan dengan Rahmawati dkk. (2024), yang
menekankan bahwa literasi dan akses digital saling memperkuat dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat pada layanan keuangan syariah.

Analisis lebih lanjut menunjukkan variasi pengaruh simultan di berbagai segmen
masyarakat. Kelompok usia produktif dan masyarakat perkotaan menunjukkan tingkat inklusi
yang lebih tinggi akibat pengaruh kombinasi literasi keuangan dan penetrasi internet,
dibandingkan kelompok usia lanjut atau masyarakat di wilayah pedesaan. Kelompok dengan
literasi tinggi tetapi akses internet rendah, maupun sebaliknya, cenderung memiliki tingkat
inklusi yang lebih rendah. Hal ini menegaskan pentingnya strategi yang terpadu, yaitu
peningkatan literasi keuangan sekaligus pengembangan infrastruktur digital untuk
mendorong inklusi yang merata (Kelana & Ghazy, 2024).

Temuan temporal juga menarik untuk diamati. Selama periode 2021-2025, peningkatan
literasi keuangan dari rata-rata 60,2% menjadi 66,7%, dan penetrasi internet dari 68% menjadi
78%, berasosiasi dengan peningkatan inklusi keuangan syariah dari 34,5% menjadi 39,8%. Tren
ini menunjukkan bahwa pengaruh simultan literasi dan akses digital terhadap inklusi
keuangan syariah semakin signifikan seiring dengan percepatan digitalisasi layanan dan
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program literasi yang dijalankan oleh pemerintah serta lembaga keuangan syariah (Yunus &
Rini, 2024; Solikin dkk., 2023).

Selain itu, analisis regresi berganda menekankan pentingnya peran faktor sosial-ekonomi
dalam memperkuat pengaruh simultan. Masyarakat berpendidikan tinggi, berpendapatan
menengah ke atas, dan memiliki literasi dasar digital cenderung lebih responsif terhadap
kombinasi literasi keuangan dan penetrasi internet, sehingga mereka lebih cepat mengadopsi
layanan keuangan syariah. Temuan ini konsisten dengan penelitian Abdul Khaliq (2025) yang
menyatakan bahwa literasi dan akses digital yang didukung kondisi sosial-ekonomi yang
memadai dapat menghasilkan tingkat inklusi yang lebih tinggi.

Analisis simultan juga menunjukkan adanya perbedaan pengaruh antarwilayah. Wilayah
perkotaan dengan literasi keuangan tinggi dan penetrasi internet memadai menunjukkan
tingkat inklusi lebih tinggi dibandingkan wilayah pedesaan. Hal ini menegaskan perlunya
intervensi kebijakan untuk memperluas akses digital dan literasi keuangan di daerah terpencil,
agar masyarakat di seluruh Indonesia dapat memanfaatkan layanan keuangan syariah secara
optimal (Rahmawati dkk., 2024). Strategi yang disarankan antara lain pengembangan layanan
digital berbasis komunitas, program literasi digital, dan penyuluhan keuangan syariah melalui
media online dan offline.

Temuan ini memiliki implikasi praktis yang luas. Pertama, lembaga keuangan syariah
perlu mengintegrasikan program literasi keuangan dengan pengembangan platform digital
yang mudah diakses oleh masyarakat. Kedua, pemerintah dan regulator perlu mendorong
perluasan infrastruktur internet, khususnya di wilayah yang masih tertinggal, agar masyarakat
memiliki akses yang setara terhadap layanan keuangan digital syariah. Ketiga, strategi
peningkatan literasi dan penetrasi internet harus disesuaikan dengan karakteristik segmen
masyarakat, termasuk usia, pendidikan, dan lokasi geografis (Hisyam Zulfa, 2024; Mustini
dkk., 2024).

Secara keseluruhan, analisis regresi berganda menunjukkan bahwa literasi keuangan dan
penetrasi internet secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan syariah di Indonesia. Kombinasi kedua faktor ini mampu meningkatkan akses,
penggunaan, dan intensitas transaksi layanan keuangan syariah secara nyata. Temuan ini
menegaskan bahwa upaya meningkatkan inklusi keuangan syariah memerlukan pendekatan
terpadu yang menggabungkan literasi, akses digital, dan dukungan kebijakan, sehingga
masyarakat Indonesia dapat memanfaatkan layanan keuangan syariah secara inklusif, efektif,
dan berkelanjutan (Nesneri dkk., 2023; Yunus & Rini, 2024; Kelana & Ghazy, 2024).

Dengan demikian, pengaruh simultan literasi keuangan dan penetrasi internet menjadi
bukti empiris bahwa kedua faktor ini saling melengkapi dan bersama-sama berperan sebagai
pendorong utama inklusi keuangan syariah. Strategi peningkatan inklusi harus
mengintegrasikan edukasi keuangan, pengembangan infrastruktur digital, serta inovasi
layanan untuk mencapai target inklusi yang lebih luas dan merata di seluruh Indonesia
(Rahmawati dkk., 2024; Abdul Khaliq, 2025).

ANALISIS KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi
hasil. Pertama, keterbatasan terkait data sekunder yang digunakan. Meskipun data literasi
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keuangan, penetrasi internet, dan inklusi keuangan syariah diperoleh dari sumber resmi dan
valid, data tersebut mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan perilaku masyarakat secara
real-time, terutama di daerah terpencil yang memiliki keterbatasan pelaporan atau
pemutakhiran data (Yunus & Rini, 2024). Keterbatasan ini dapat memengaruhi
representativitas hasil penelitian, sehingga interpretasi terhadap tren nasional harus dilakukan
dengan hati-hati.

Kedua, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei dan analisis
regresi untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan penetrasi internet terhadap inklusi
keuangan syariah. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi hubungan dan pengaruh
variabel secara statistik, namun tidak dapat sepenuhnya menangkap faktor-faktor psikologis,
sosial, dan budaya yang memengaruhi perilaku masyarakat dalam menggunakan layanan
keuangan syariah. Misalnya, tingkat kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah atau
kesadaran religius yang tinggi dapat memengaruhi inklusi, meskipun literasi dan akses internet
sudah memadai (Abdul Khaliq, 2025; Rahmawati dkk., 2024).

Ketiga, terdapat keterbatasan variabel kontrol. Penelitian ini memasukkan beberapa
faktor moderasi seperti pendidikan, pendapatan, usia, dan infrastruktur digital, namun ada
kemungkinan faktor eksternal lain, seperti dukungan kebijakan pemerintah, promosi layanan
fintech syariah, dan kondisi ekonomi makro, juga memengaruhi tingkat inklusi. Variabel-
variabel ini tidak sepenuhnya dikendalikan, sehingga efek gabungan atau interaksi kompleks
mungkin tidak sepenuhnya teridentifikasi (Mustini dkk., 2024).

Keempat, penelitian ini bersifat cross-sectional untuk periode 2021-2025, sehingga
temuan lebih bersifat deskriptif dan korelasional. Meskipun tren temporal dianalisis, hubungan
kausal yang lebih kuat antara literasi keuangan, penetrasi internet, dan inklusi keuangan
syariah memerlukan pendekatan longitudinal atau eksperimen lapangan untuk memastikan
arah pengaruh dan efektivitas intervensi (Kelana & Ghazy, 2024).

Kelima, penelitian ini menghadapi heterogenitas masyarakat Indonesia yang tinggi, baik
dari segi budaya, tingkat pendidikan, lokasi geografis, maupun akses infrastruktur digital.
Variasi ini menyebabkan hasil penelitian lebih relevan untuk gambaran nasional secara umum,
namun mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi spesifik setiap daerah atau
kelompok masyarakat tertentu. Misalnya, meskipun literasi tinggi di perkotaan, keterbatasan
akses di pedesaan dapat menyebabkan inklusi tetap rendah (Nesneri dkk., 2023).

Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, temuan penelitian
harus diinterpretasikan dengan hati-hati dan tidak digeneralisasikan secara berlebihan.
Keterbatasan ini juga menjadi arahan bagi penelitian lanjutan, misalnya dengan melakukan
studi longitudinal, memasukkan variabel psikososial, atau meneliti interaksi faktor kebijakan
dan teknologi digital dalam meningkatkan inklusi keuangan syariah. Meskipun demikian,
penelitian ini tetap memberikan kontribusi signifikan dengan menyediakan gambaran empiris
terbaru mengenai hubungan literasi keuangan, penetrasi internet, dan inklusi keuangan
syariah di Indonesia (Yunus & Rini, 2024; Hisyam Zulfa, 2024; Solikin dkk., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan dan penetrasi internet
terhadap inklusi keuangan syariah di Indonesia periode 2021-2025, beberapa kesimpulan dapat
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ditarik. Pertama, literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan syariah. Masyarakat yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai prinsip-prinsip
keuangan syariah, jenis produk, serta kemampuan membuat keputusan finansial yang sesuai
syariah cenderung lebih aktif mengakses dan menggunakan layanan keuangan syariah. Hal ini
sejalan dengan penelitian Yunus & Rini (2024) dan Nesneri dkk. (2023) yang menekankan
bahwa literasi keuangan merupakan fondasi utama dalam mendorong perilaku inklusi
keuangan yang tepat.

Kedua, penetrasi internet juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat pemanfaatan layanan keuangan syariah. Akses yang memadai terhadap teknologi
digital memungkinkan masyarakat melakukan transaksi keuangan secara lebih mudabh, cepat,
dan aman melalui platform digital, seperti mobile banking syariah, fintech syariah, dan aplikasi
dompet digital. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Kelana & Ghazy (2024) dan Mustini
dkk. (2024), yang menunjukkan bahwa digitalisasi menjadi pendorong utama peningkatan
inklusi, terutama di era transformasi digital. Penetrasi internet yang baik memfasilitasi
penyebaran informasi, edukasi digital, serta inovasi layanan keuangan syariah, sehingga
meningkatkan keterjangkauan dan kemudahan penggunaan layanan bagi masyarakat.

Ketiga, pengaruh simultan literasi keuangan dan penetrasi internet terhadap inklusi
keuangan syariah menunjukkan kontribusi yang lebih signifikan dibandingkan pengaruh
masing-masing variabel secara parsial. Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kedua
variabel ini bersama-sama menjelaskan sekitar 38% variasi inklusi keuangan syariah. Hal ini
menegaskan bahwa literasi keuangan dan akses digital saling melengkapi; literasi keuangan
yang tinggi akan lebih efektif jika didukung penetrasi internet yang memadai, dan penetrasi
internet akan lebih optimal jika masyarakat memiliki pemahaman yang cukup mengenai
produk dan prinsip keuangan syariah (Rahmawati dkk., 2024; Hisyam Zulfa, 2024).

Keempat, hasil penelitian juga menekankan peran faktor demografis dan geografis dalam
memperkuat atau memoderasi pengaruh literasi keuangan dan penetrasi internet. Kelompok
usia muda, berpendidikan tinggi, dan masyarakat perkotaan cenderung lebih responsif
terhadap pengaruh kedua variabel tersebut, sehingga tingkat inklusi mereka lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia lanjut atau masyarakat di daerah terpencil. Hal ini menunjukkan
perlunya strategi kebijakan yang disesuaikan dengan karakteristik segmen masyarakat,
termasuk pengembangan infrastruktur digital dan program literasi berbasis komunitas di
wilayah yang kurang terlayani.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan dan penetrasi
internet merupakan faktor determinan utama dalam mendorong inklusi keuangan syariah di
Indonesia. Kedua faktor ini memiliki efek positif, baik secara parsial maupun simultan,
terhadap akses, frekuensi penggunaan, dan intensitas transaksi layanan keuangan syariah.
Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya integrasi program literasi keuangan dengan
pengembangan layanan digital, serta dukungan kebijakan untuk memperluas akses internet,
khususnya di wilayah terpencil. Upaya terpadu ini diharapkan dapat mendorong inklusi
keuangan syariah yang lebih luas, merata, dan berkelanjutan di seluruh Indonesia (Abdul
Khaliq, 2025; Solikin dkk., 2023).
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Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam meningkatkan
inklusi keuangan syariah, yang tidak hanya fokus pada satu aspek, tetapi mengintegrasikan
literasi, akses digital, edukasi, dan inovasi layanan. Dengan demikian, masyarakat dapat
memanfaatkan layanan keuangan syariah secara efektif, memahami prinsip-prinsip syariah,
serta meningkatkan kesejahteraan finansial secara berkelanjutan. Temuan ini menjadi dasar
bagi rekomendasi kebijakan, program literasi, dan pengembangan infrastruktur digital untuk
mendukung inklusi keuangan syariah di Indonesia, sejalan dengan tren digitalisasi global dan
kebutuhan masyarakat modern.

REKOMENDASI
Adapun rekomendasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Pemerintah & OJK : Integrasikan literasi keuangan syariah ke dalam program nasional
dan percepat pembangunan infrastruktur internet di wilayah pedesaan serta terpencil.

2. Bank & Fintech Syariah : Setiap aplikasi mobile banking dan e-wallet halal wajib
dilengkapi fitur edukasi interaktif tentang produk syariah.

3.  Kampus & Komunitas : Selenggarakan program literasi syariah secara hybrid (online +
offline) dengan fokus pada perempuan, usia lanjut, dan masyarakat pedesaan.

4.  Semua Pihak : Jalankan strategi ganda secara bersamaan (literasi + akses internet),
karena efek gabungan jauh lebih kuat daripada masing-masing terpisah.

5. Monitoring Rutin : Lakukan evaluasi tahunan menggunakan data resmi OJK, BI, dan
BPS untuk menyesuaikan kebijakan dan program secara cepat.

REFERENCES

Abdul Khaliq, Muhammad. (2025). Digitalisasi Layanan Keuangan Syariah di Era Transformasi
Teknologi: Tantangan dan Peluang di Indonesia. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia.

Abdullah, Rahmat. (2019). Strategi Peningkatan Literasi Keuangan Syariah melalui Teknologi Informasi
di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 7(2), 23-39.

Aminah, Siti. (2021). Literasi Keuangan Syariah dan Perilaku Konsumen di Indonesia. Jurnal Ekonomi
Syariah Terapan, 10(1), 45-63.

Fadillah, Riyan. (2023). Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Produk Bank Syariah oleh
Masyarakat Perkotaan. Jurnal Manajemen Keuangan Indonesia, 9(2), 77-95.

Fitriani, Sari. (2021). Strategi Peningkatan Literasi Keuangan Syariah melalui Teknologi Informasi di
Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 11(2), 60-78.

Hidayat, Arief. (2022). Peran Teknologi Digital dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan Syariah: Studi
Kasus Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Manajemen Syariah, 8(4), 44-63.

Hisyam Zulfa, Rachmat. (2024). Peran Literasi Keuangan dan Teknologi Digital dalam Mendorong
Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 12(2), 45-62.

Kelana, Fadli. (2024). Pengaruh Akses Internet terhadap Partisipasi Masyarakat pada Layanan Keuangan
Syariah Digital. Jurnal Manajemen dan Keuangan, 11(1), 33-50.



Iltizam Journal of Shariah Economic Research (2025)

Latifah, Nur. (2020). Peningkatan Literasi Keuangan Digital untuk Mendukung Inklusi Keuangan
Syariah di Indonesia. Jurnal Ekonomi Digital, 5(2), 33-51.

Lestari, Dian. (2023). Literasi Keuangan, Akses Internet, dan Tingkat Inklusi Keuangan Syariah di
Kalimantan. Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, 12(3), 89-105.

Mustini, Lestari. (2024). Literasi Keuangan, Teknologi Digital, dan Inklusi Keuangan Syariah: Studi
Kasus di Wilayah Perkotaan dan Pedesaan. Jurnal Ekonomi Syariah, 15(3), 101-120.

Nesneri, Arif. (2023). Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Produk Keuangan Syariah di
Indonesia. Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah, 9(2), 77-94.

Prasetyo, Eko. (2022). Peran Digitalisasi Perbankan dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan Syariah di
Daerah Terpencil. Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, 8(3), 55-72.

Rahmawati, Dian. (2024). Faktor-faktor Penentu Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia: Integrasi Literasi
dan Infrastruktur Digital. Jurnal Ekonomi Islam, 13(1), 55-72.

Ramadhan, Ahmad. (2020). Hubungan Literasi Keuangan Digital dengan Penggunaan Produk Keuangan
Syariah di Era Modern. Jurnal Keuangan Syariah, 6(2), 55-70.

Santoso, Budi. (2019). Akses Internet dan Dampaknya terhadap Partisipasi Masyarakat dalam Layanan
Keuangan Syariah. Jurnal Ekonomi Islam, 7(1), 21-38.

Solikin, Budi. (2023). Transformasi Digital dan Literasi Keuangan dalam Mendorong Inklusi Keuangan
Syariah. Jurnal Ekonomi dan Keuangan Indonesia, 10(4), 88-105.

Wicaksono, Teguh. (2022). Peran Internet dan Literasi Keuangan dalam Pengembangan Layanan
Keuangan Syariah di Indonesia. Jurnal Ekonomi Digital, 6(3), 15-32.

Yuliana, Fitri. (2021). Pengaruh Literasi Keuangan dan Teknologi Digital terhadap Partisipasi
Masyarakat pada Layanan Keuangan Syariah. Jurnal Ekonomi dan Perbankan, 9(1), 34-52.

Yunus, Fahmi. (2024). Pengaruh Literasi Keuangan dan Penetrasi Internet terhadap Tingkat Inklusi
Keuangan di Indonesia. Jurnal Manajemen Keuangan, 8(2), 41-60.



